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*Penulis Koresponden  

Abstrak : Penelitian ini menerapkan metode Multi-Objective Optimization on 

the Basis of Ratio Analysis (MOORA) untuk menilai kepuasan masyarakat 

terhadap pelayanan di Kantor Desa Dalu Sepuluh B. Metode MOORA 

digunakan untuk mengintegrasikan berbagai kriteria penilaian, seperti 

kecepatan pelayanan, kualitas pelayanan, kesopanan petugas, ketersediaan 

informasi, dan kenyamanan fasilitas. Data dikumpulkan melalui survei kepada 

warga yang telah menggunakan layanan di kantor desa dan dianalisis 

menggunakan metode MOORA. Hasil analisis menunjukkan bahwa MOORA 

efektif dalam menentukan tingkat kepuasan masyarakat dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria penilaian secara objektif. Ditemukan 

bahwa kualitas pelayanan dan kesopanan petugas adalah faktor utama yang 

mempengaruhi kepuasan masyarakat, sementara aspek ketersediaan 

informasi dan kenyamanan fasilitas memerlukan perbaikan. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola Kantor Desa Dalu Sepuluh B 

untuk meningkatkan kualitas layanan dan memenuhi harapan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi berkembang pesat di segala bidang kehidupan. Teknologi informasi yang 

canggih menghasilkan sejumlah besar data mengenai industri, bisnis, ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

banyak bidang kehidupan lainnya. Perkembangan teknologi mendorong pertumbuhan manusia dalam 

melakukan aktivitas. Salah satu manfaat dari perkembangan teknologi ini adalah memudahkan pengambilan 

informasi secara cepat. Salah satunya dalam menentukan kepuasan masyarakat atas pelayanan Kantor Desa 

Dalu Sepuluh B. 

Kantor Desa Dalu Sepuluh B adalah institusi pemerintahan yang memberikan pelayanan. Tugas 

Kantor Desa melayani administrasi kependudukan, menerbitkan dokumen penting, mengelola pembangunan 

dan pengembangan desa serta menjaga keamanan dan ketertiban serta menjalankan program pemerintah 

untuk pembangunan, kesejahteraan, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Kantor Desa Dalu Sepuluh 

B juga menjadi tempat bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, pengaduan. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, Kantor Desa Dalu Sepuluh B 

perlu melakukan evaluasi terhadap kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa pelayanan yang diberikan sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat. 

Permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan pengaduan masyarakat mencakup kurangnya sarana yang 

memadai, transparansi yang rendah dalam proses pengambilan keputusan, minimnya partisipasi masyarakat 

dalam menentukan prioritas pelayanan, serta kendala aksesibilitas fisik dan teknis bagi sebagian masyarakat. 

Selain itu, terdapat kesenjangan antara harapan masyarakat dan kinerja pelayanan yang diberikan, yang 

dapat menimbulkan ketidakpuasan dan kurangnya kepercayaan. Diperlukan langkah-langkah untuk 

meningkatkan pengelolaan pengaduan, meningkatkan transparansi dalam proses pengambilan keputusan, 
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memperkuat partisipasi masyarakat dalam menentukan prioritas pelayanan, serta memastikan aksesibilitas 

yang lebih luas bagi semua lapisan masyarakat guna memastikan pelayanan yang lebih baik sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan mereka. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem yang dapat menentukan 

kepuasan masyarakat, sistem tersebut adalah Sistem Pendukung Keputusan. 

Multi-Objective Optimization On the Basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah mengoptimalkan 

beberapa fungsi dari perhitungan nilai yang lebih dari agar memiliki nilai yang efektif sehingga dapat dicapai 

pada batasan-batasan wilayah tersendiri agar yang dicari tidak melebar kemana-mana dan dapat digunakan 

untuk memecahkan berbagai masalah pada pemilihan Keputusan (Afif et al., 2022).  

Penelitian terdahulu yang berjudul “Sistem   Pendukung   Keputusan Menentukan Tingkat Kepuasan 

Masyarakat Terhadap Pelayanan   Puskesmas   Desa   Ujung Serdang Menggunakan Metode Weight 

Anggregate Sum Product Assesment (WASPAS)” disimpulkan bahwa mempermudah menganalisa sejumlah 

data besar, berdasarkan kriteria-kriteria yang diinputkan atas alternatif sebagai pengambil keputusan (Tarigan 

et al., 2020). Penelitian terdahulu yang berjudul “Penerapan Metode MOORA Dalam Menentukan Perumahan 

Subsidi Terbaik Di Daerah Sei Mencirim” disimpulkan bahwa hasil penelitian dalam menentukan perumahan 

subsidi terbaik di  daerah sei mencirim berdasarkan kriteri kriteria yang ada, bahwa penerapan metode 

MOORA dapat menghasilkan alternatif terbaik yaitu rangking 1 dari setiap alternatif yang ada (Marpaung et 

al., 2022). Berdasarkan permasalahan tersebut maka diangkat sebuah penelitian yang berjudul 

“Impelementasi Metode MOORA Dalam Menentukan Kepuasan Masyarakat Atas Pelayanan Pada Kantor Desa 

Dalu Sepuluh B”. 

TINJAUAN LITERATUR 

Sistem pendukung keputusan 

Sistem pendukung keputusan   merupakan   pengembangan lebih  lanjut dari  Sistem  Informasi  Manajemen  

terkomputerisasi  yang  dirancang sedemikian  rupa  sehingga  bersifat  interaktif  dengan  pemakainya. 

Interaktif dengan  tujuan untuk  memudahkan  integrasi  antara  berbagai  komponen  dalam proses  

pengambilan  keputusan  seperti  prosedur, kebijakan, analisis, pengalaman  dan  wawasan  manajer  untuk  

mengambil  keputusan  yang  lebih baik (Tarigan et al., 2020). Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah 

sebuah sistem yang dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan dari berbagai jenis pilihan 

yang dilakukan secara akurat dan sesuai dengan sasaran yang diingkan. Banyak permasalahan yang dapat 

diselesaikan dengan menggunakan sistem pendukung keputusan (Astuti, 2020). 

 

Metode MOORA 

Metode MOORA diperkenalkan pertama kali oleh Brauers pada tahun 2004 sebagai “multi-objective 

Optimization”, yang mengoptimalkan beberapa fungsi dari perhitungan nilai yang lebih dari agar memiliki 

nilai yang efektif sehingga dapat dicapai pada Batasan-batasan wilayah tersendiri agar yang dicari tidak 

melebar kemana-mana dan dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah pada pemilihan 

keputusan. Metode MOORA merupakan salah satu metode yang digunakan pada sistem pendukung 

keputusan untuk membantu membantu proses pengambilan keputusan. Terdapat dua kategori yaitu benefit 

(keuntungan) dan cost kerugian. Sehingga dapat disimpulkan metode MOORA merupakan metode 

perhitungan yang efektif untuk menentukan selektifitas terhadap alternatif yang diukur (Afif et al., 2022). 

 

Kepuasan masyarakat 

Kepuasan masyarakat adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan 

antara kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu kerja yang diharapkan dari sumber daya manusiannya. 

Kepuasan masyarakat adalah tingkat perasaan konsumen setelah membandingkan antara apa yang diterima 

dan harapannya (Akhirin et al., 2023). 



JDSP   

Jurnal Data Science Penusa 
 

 

JDSP 2024, vol 1, number 2 https://journal.pelitanusantara.ac.id/index.php/jdsp 

pg. 715 

 

METODE PENELITIAN  

 
Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian 

Berdasarkan kerangka kerja penelitian pada gambar.1 kerangka kerja penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan mengindentifikasi permasalahan pada Kantor Desa Dalu Sepuluh B. Salah satu 

permasalahan yang dihadapi adalah Permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan pengaduan 

masyarakat mencakup kurangnya sarana yang memadai, transparansi yang rendah dalam proses 

pengambilan keputusan serta terdapat kesenjangan antara harapan masyarakat dan kinerja pelayanan 

yang diberikan, yang dapat menimbulkan ketidakpuasan dan kurangnya kepercayaan. 

2. Rumusan Masalah 

Pada tahap ini peneliti merumuskan masalah bagaimana menerapkan metode MOORA serta 

merancang dan membangun sistem pendukung keputusan penentuan kepuasan masyarakat. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data dapat dilakukan dengan cara dibawah ini: 

a. Observasi 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan langsung meninjau ditempat penelitian yaitu Kantor Kepala Desa 

Dalu Sepuluh B. 

b. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan langsung ditempat penelitian, dengan narasumber Bapak Wantoro, selaku 

Kepala Desa Dalu Sepuluh B. 

c. Studi Literatur 

Menggunakan jurnal-jurnal terkait judul penelitian. 

4. Penerapan Metode MOORA 

Dalam tahap ini menerapkan metode MOORA dalam menentukan kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan Kantor Desa Dalu Sepuluh B. 

5. Perancangan dan Pembangunan Sistem 

Tahap ini merupakan proses perancangan sistem menggunakan Unifed Modeling Language (Use Case, 

Activity dan Class Diagram) serta pembangunan sistem berbasis Website menggunakan Bahasa 
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pemrograman PHP dan MySQL sebagai manajemen basis datanya.   

6. Pengujian Sistem 

Dalam tahap ini peneliti melakukan pengujian terhadap sistem untuk mengetahui keakuratan sistem 

yang telah dibuat. Pengujian ini untuk memperbaiki kinerja sistem yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan yang direncanakan sebelumnya. 

7. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini penulis melakukan implementasi sistem setelah selesai dirancang. Pada tahap 

impelementasi ini masih menggunakan lokal server. 

HASIL PENELITIAN 

Pada tahap implementasi ini akan menampilkan hasil sistem yang dibangun cara kerja dari setiap 

tampilan sistem. 

1. Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 1 Tampilan Halaman Login 

Sebelum masuk pada menu utama maka akan terdapat menu login seperti gambar diatas. Dalam 

menu login terdiri dari Username dan Password. User harus mengisi Username dan Password agar dapat 

masuk ke menu utama aplikasi. Isilah Username dan Pasword sesuai dengan yang telah ditentukan. Setelah 

Username dan Password dimasukkan dengan benar maka akan langsung menampilkan menu utama aplikasi. 

2. Tampilan Halaman Utama 

 

Gambar 2 Tampilan Halaman Utama 

Pada menu utama akan menampilkan beberapa menu yang akan digunakan dalam sistem penentuan 
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kepuasan masyarakat terhadap pelayanan kantor desa Dalu X-B. 

 

 

 

3. Tampilan Halaman Alternatif 

 
Gambar 3 Tampilan Halaman Alternatif 

Pada menu alternatif kita dapat mengelola data alternatif mulai dari menambah, mengedit dan 

menghapus data alternatif sesuai kebutuhan. 

4. Tampilan Halaman Kriteria 

 
Gambar  4 Tampilan Halaman Kriteria 

Pada menu kriteria kita dapat mengelola data kriteria mulai dari menambah, mengedit dan 

menghapus data kriteria sesuai kebutuhan. 

5. Tampilan Halaman Proses 
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Gambar 5. 5 Tampilan Halaman Proses 

Pada halaman perhitungan admin akan melakukan penerapan metode Profile Matching untuk 

melakukan proses penentuan siswa yang layak mendapatkan beasiswa. 

 

6. Tampilan Halaman Hasil 

 
Gambar  6 Tampilan Halaman Hasil 

 

PEMBAHASAN  

Kelebihan Sistem 
Adapun kelebihan sistem yang dibangun antara lain: 

1. Sistem ini diharapkan dapat dengan mudah digunakan oleh pihak Kantor Desa Dalu X-B untuk 

menentukan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Kantor Desa. 

2. Sistem yang dibangun dapat efisien dalam kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Kantor Desa agar 

lebih tepat. 

Kelemahan Sistem  
Adapun kelemahan sistem yang dibangun antara lain: 

1. Hanya dapat menentukan kepuasan masyarakat pada Kantor Desa Dalu X-B dengan Kriteria yang telah 

ditentukan. 

2. Sistem ini terbatas, meskipun saat pembuatan telah berkonsultasi dengan para ahli dan jurnal-jurnal 

terkait, sistem ini tetap tidak sempurna atau tidak selalu benar. 
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KESIMPULAN 

Penerapan metode Moora telah berhasil dilakukan untuk menentukan tingkat kepuasan masyarakat 

terhadap pelayanan di Kantor Desa Dalu X-B, dengan hasil menunjukkan Supriyadi memperoleh nilai 0.4927 

dengan tingkat kepuasan Cukup Puas, Anto dengan nilai 0.79045 dengan tingkat kepuasan Sangat Puas, 

Lena dengan nilai 0.4186 dengan tingkat kepuasan Cukup Puas, Dewi dengan nilai 0.6802 dengan tingkat 

kepuasan Puas, dan Anjas dengan nilai 0.2476 dengan tingkat kepuasan Tidak Puas. Selain itu, sistem 

berbasis website yang dirancang dan dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL 

sebagai basis data juga telah berhasil diterapkan. 
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